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ABSTRAK 

Tujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imelihat ibagaimana ipendapatan iMustahik 
iberubah isebelum idan isesudah imereka imenerima ibantuan ikeuangan izakat idengan 
imenggunakan imodel iCIBEST. iSelain iitu, ipenelitian iini ijuga imenyelidiki iperan izakat 
idalam imeningkatkan ikesejahteraan iMustahik idan imengurangi ikemiskinan idi iKabupaten 
iKerinci. iPenelitian iini ibersifat ikuantitatif. iPenelitian iini imengumpulkan idata idari 
imustahik iyang iterdaftar idi iBAZNAS iKabupaten iKerinci iyang iberhak imenerima ibantuan 
izakat. iPenelitian iini imenemukan ibahwa idana izakat iproduktif iyang idiberikan ioleh 
iBAZNAS iKabupaten iKerinci imeningkatkan ipendapatan irumah itangga imustahik isebesar 
iRp. i1.603.125 isebelum idiberikan, imeningkat imenjadi iRp. i3.128.125, idan imenurunkan 
itingkat ikemiskinan irumah itangga imustahik isebesar iRp. i1.603.125. iBAZNAS iKabupaten 
iKerinci iberharap idapat imenggunakan ianalisis iCIBEST iuntuk imengidentifikasi ikondisi 
irumah itangga. 
 
Kata kunci: Zakat, Kemiskinan, Cibest 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the changes in income of Mustahik before and after receiving financial 
support of Zakat based on the CIBEST model, as well as analyze Zakat in increasing the welfare level of 
Mustahik and reducing poverty in Kerinci district. This type of research is quantitative. The samples 
collected in this study were Mustahik registered with the BAZNAS Kerinci regent who were entitled to 
Zakat support. The results of the research show, with the help of productive zakat funds provided by 
BAZNAS of Kerinci Regency, it has been proven to increase mustahik household income as soon as zakat 
assistance is provided, mustahik household income is Rp. 1,603,125, after the zakat assistance increased 
to Rp. 3,128,125 as well as reducing the poverty rate of mustahik households. In determining mustahik, 
it is hoped that BAZNAS for Kerinci Regency will use the CIBEST analysis, with this analysis BAZNAS for 
Kerinci Regency will find it easy to determine the condition of mustahik households. 
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1. PENDAHULUAN  
Islam memiliki instrumen fiskal yang disebut dengan zakat sebagai solusi untuk 

mengentaskan kemiskinan. Sejarah peradaban Islam menunjukkan kepada kita bahwa Zakat 
menjadi sistem utama untuk mengurangi kemiskinan dari Khulafaur Rashidin hingga 
Kekhalifahan terakhir yang diwakili oleh Kekhalifahan Utsmani. (Nuriana & Achmad, 2020). Salah 
satu rukun Islam adalah Zakat dan menjelaskan kewajiban khusus membelanjakan harta dengan 
memperhatikan kesejahteraan sosial masyarakat. Banyak literatur yang mengkaji zakat dari 
berbagai aspek yaitu hukum (fiqh), manajemen, potensi dan perannya dalam pengentasan 
kemiskinan (Bahri, 2016). Zakat dalam arti ilahi menyucikan tubuh, jiwa dan kemakmuran. 
Artinya orang yang membayar zakat telah membersihkan diri dan jiwanya dari kemiskinan dan 
telah membersihkan hartanya dari hak orang lain atas harta kita (Rozalinda, 2019). Zakat dapat 
mensejahterakan masyarakat, pemerataan ekonomi, dan mengentaskan kemiskinan jika 
dikelola dengan sebaik-baiknya dan disesuaikan dengan nilai-nilai Islam (Ariyani & Yasin, 2022).  

Kemiskinan masih ada di setiap negara, bahkan di Amerika Serikat, negara maju dan terkaya 
di dunia (Syafrina et al., 2023). Angka kemiskinan di Indonesia masih tinggi (Nafi’ah, 2021). 
Tingkat kemiskinan di Indonesia sebesar 9,57%, dan 26,37 juta orang hidup di bawah garis 
kemiskinan (Syamsul & Kuswaya, 2023). Jumlah penduduk miskin di perkotaan meningkat 
sebesar 0,16 juta orang pada September 2022 (dari 11,82 juta orang pada Maret 2022 menjadi 
11,98 juta orang), dan jumlah penduduk miskin di perdesaan meningkat sebesar 0,04 juta orang 
(dari 14,34 juta orang pada Maret 2022 menjadi 14,38 juta orang pada September 2022) (Badan 
Pusat Statistik, 2023). Di tingkat Kabupaten khususnya di kabupaten Kerinci 18.200 jiwa (Badan 
Pusat Statistik, 2023). Kemiskinan terjadi, disebabkan oleh kurangnya modal di masyarakat dan 
kurangnya pekerjaan yang layak (Suryani & Fitriani, 2022). Pemerintah telah melakukan banyak 
hal untuk mengurangi kemiskinan, namun belum banyak yang tercapai (Jaenudin & Ali Hamdan, 
2022).  

Penelitian yang dilakukan (Kamarni & Saputra, 2022) berjudul Penyaluran Dana Produksi 
Zakat Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik di Kota Padang (Model Baznas Cibest di 
Kota Padang) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa penyaluran dan penggunaan dana 
dukungan BAZNAS produksi zakat di Kota Padang meningkatkan kesejahteraan rumah tangga 
Mustahik dan penurunan angka kemiskinan Mustahik  rumah tangga. Hal serupa juga dilakukan 
oleh Heri Iswandi dengan judul "Peran Baznas Kota Makassar dalam Pengentasan Kemiskinan: 
Kajian di Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar Berdasarkan Temuan Penelitian Faktor 
Pendukung Baznas dalam Pengentasan Kemiskinan di Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar" 
menemukan bahwa dukungan pemerintah, kepercayaan masyarakat terhadap Baznas, 
ketersediaan sumber daya manusia, dan keterlibatan organisasi lain di Makassar adalah semua 
faktor yang berperan. dalam pengentasan kemiskinan Sedangkan faktor penghambatnya adalah 
kurangnya modal, kurangnya disiplin masyarakat, dan pola pikir yang sulit diubah (Iswandi & 
Suhardi, 2020). Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Beik (2009), ditemukan bahwa zakat 
dapat mengurangi jumlah kemiskinan dan presentase kemiskinan, mencapai 10% dan turun dari 
84% menjadi 74%. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bantuan dana zakat 
dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan. 

Kabupaten Kerinci merupakan lokasi pada penelitian ini mengingat kabupaten Kerinci telah 
memiliki Badan pengelolaan zakat. Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 
Penatausahaan Zakat, didirikan Badan Penyelenggara Zakat di Kabupaten Kerinci. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh zakat produktif pada penghasilan rumah 
tangga mustahik dan keadaan spiritual mereka dengan menggunakan Quadrant CIBEST baik 
sebelum maupun sesudah pemberian zakat. Instrumen yang digunakan adalah model CIBEST, 
yang dikembangkan oleh Beik & Arsyianti pada tahun 2015. 

Badan ini mengelola, mengatur dan mengolah zakat sedemikian rupa sehingga fungsinya 
dapat dimaksimalkan. Sebagai organisasi yang telah mendapat pengesahan khusus dari 
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pemerintah, maka harus menjadi lembaga yang terorganisir dengan tata kelola yang solid, 
langsung, terstruktur dan profesional. Sehingga pengurusan zakat diambil alih oleh anggota yang 
dengan ikhlas menyibukkan diri dengan permasalahan masyarakat. Sebagai topik pembahasan  
tentang memaksimalkan pengelolaan zakat agar tujuan zakat dapat tercapai, dan sebagai 
instrumen fiscal dalam mengentaskan kemiskinan. 

 
2. METODE 

Jenis Ipenelitian Iini Iadalah Ikuantitatif Idengan Istudi Ikasus IBAZNAS IKabupaten IKerinci. 
IRespondennya Iadalah Imustahik Iyang Imenikmati Ibantuan Izakat Iefektif Idari IBAZNAS 
IKerinci Iyang Iberjumlah I80 IKK. ISeluruh Imustahik Idicatat Isesuai Idata Ilokasi Imustahik Iyang 
Idiperoleh Idari IBAZNAS IKabupaten IKerinci. IPenelitian Iini Iakan Imenggunakan Ipendekatan 
Ideskriptif Ikuantitatif. IPenelitian Iini Imenggunakan Idata Iprimer, Iyang Iberasal Idari 
IMustahik Iyang Imenerima Ibantuan Idana Izakat Idari ILembaga IAmil IZakat IKabupaten 
IKerinci I(BAZNAS). IDalam Ipenelitian Iini, Isampel Idiambil Isecara Iacak; Inamun, Ipenelitian Iini 
Iselalu Imempertimbangkan Ikarakteristik Idan Istandar Iumum Isampel Isesuai Idengan 
Ikerangka Ikonseptual Ipenelitian (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah 
mustahik Kabupaten Kerinci, mustahik pada Baznas Kabupaten Kerinci yang berjumlah 392 
orang mustahik. Penentuan jumlah sampel dengan menggunakan rumus Slovin 

 

S = 
𝑛

1+𝑁 𝑒2
 

 

S = sampel 

N = populasi 

e  = derajat ketelitian atau nilai kritis yang diinginkan 

 

S = 
392

1+392.  0,1 2
 = 79,67 = 80 

 
Berdasarkan jumlah sampel maka peneliti membulatkan jumlah sampel sebanyak 80 orang. 

Prosedur penyebaran data yaitu dengan observasi dan penyebaran kuesioner dan studi 
kepustakaan (library). Pada penelitian, untuk mengukur tingkat kemiskinan materil spirituil, 
sebaiknya digunakan Catatan Cibest. CIBEST Record (Focal point of Islamic Business and Financial 
matter Studies) merupakan salah satu daftar yang dibuat oleh Beik dan Arsyianti pada tahun 
2015. (I. S. dan A. Beik, 2019). Selain itu, Penelitian ini membutuhkan Uji T berpasangan untuk 
menilai perubahan spiritual dan material yang dialami mustahik sebelum dan sesudah mereka 
menerima zakat dari BAZNAS Kabupaten Kerinci. Kita harus menghitung jumlah minimal 
kebutuhan material dan spiritual suatu rumah tangga untuk mengetahui apakah rumah tangga 
memenuhi kebutuhan material dan spiritualnya (I. S. Beik & Arsyianti, 2016). Untuk menghitung 
kebutuhan minimal tersebut, formula berikut digunakan: 

 
MV =∑ PiMi 

Dimana: MV = Standard minimal kebutuhan materil yang harus dipenuhi setiap keluarga  

Pi = Garis kemiskinan  

Mi = Besar ukuran rumah tangga  

Penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten Kerinci, yang memiliki populasi 253 863 orang. 
Nilai Spiritual (SV) digunakan untuk menghitung tingkat kemiskinan rumah tangga yang 
menerima zakat dari BAZNAS Kabupaten Kerinci. Lima standar dasar variabel digunakan untuk 
menghitung tingkat kebutuhan spiritual. Ada lima standar dasar yang diteliti: solat, puasa, zakat 
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dan infak, lingkungan keluarga, dan kebijakan pemerintah. Skala Likert dari 1 hingga 5 digunakan 
untuk mengukur standar ini. Setiap mustahik memiliki skor rata-rata tiga. Skor di bawah tiga 
berarti mustahik tersebut mengalami kemiskinan spiritual, sedangkan skor lebih dari itu berarti 
mustahik tersebut dapat memenuhi kebutuhan spiritualnya dengan baik. Tabel berikut 
menunjukkan skala Likert: 

 
Hal ini didasarkan pada gagasan bahwa kemiskinan spiritual terjadi ketika seseorang 

atau keluarga menganggap ibadah sebagai tanggung jawab pribadi anggota keluarga atau tidak 
melakukan ibadah secara rutin, seperti yang ditunjukkan oleh tabel 3.1 nilai SV 3 (I. S. Beik & 
Arsyianti, 2016). Nilai skor Spiritual dapat dihitung menggunakan formula sebagai berikut: 

Hi = Vpi + Vfi + Vzi + Vhi + Vgi 

5 

Keterangan:  

Hi : Skor aktualkeluarga ke- i  Vhi : Skor lingkungankeluargake- i 

Vzi : Skor zakat keluarga ke- I  Vpi : Skor sholat keluarga ke- i 

Vgi : Skor kebijakan pemerintah Menurut keluarga ke-i 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

a) Hasil Pengujian Instrument Penelitian 

1. Uji Validitas 

Dalam Ipenelitian Iini, Iuji Ivaliditas Imenguji Ivaliditas Ilima Ivariabel Iskala  

Likert Iyang Idigunakan Iuntuk Imenilai Ikebutuhan Ispiritual Irumah Itangga 

mustahik. IVariabel-variabel Itersebut Iadalah Isholat, Ipuasa, Izakat Idan Iinfak, 

lingkungan Ikeluarga, Idan Ikebijakan Ipemerintah. 

Tabel Hasil Uji Validitas Variable Kebutuhan Spiritual  
Sebelum Menerima Bantuan Zakat 

No  Variabel kebutuhan  
spiritual   

r hitung r tabel Keterangan 

1 Sholat 0,837 0,220 Valid 

2 Puasa 0,729 0,220 Valid 

 3 Zakat dan Infak 0,508 0,220 Valid 

4 Lingkungan Keluarga 0,108 0,220 Tidak Valid 

5 Kebijakan pemerintah   0,268 0,220 Valid    
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Berdasarkan Itabel Idi Iatas Imenunjukkan Ibahwa Ihasil Iuji Ivaliditas 
Ivariable Isebelum Iadanya Ibantuan Izakat Ididapatkan Inilai Ir Ihitung Iuntuk 
Imasing-masing Ivariable Iadalah I0,837, I0,729, I0,508, I0,108, Idan I0,268. INilai 
Ir Ihitung Ijika Idibandingkan Idengan Ir Itable Imaka Iempat Ivariable Iyang Inilai 
Ir Ihitung Inya Ilebih Ibesar Idari Inilai Ir Itable Iyaitu I0,220. IArtinya Ivariabel 
Ishalat, Ipuasa, Izakat Idan Iinfak, Iserta Ikebijakan Ipemerintah Imenerapkan 
Ivariabel Iyang Ivalid Idalam Imenghasilkan Iskor Iuntuk Imengetahui Itingkat 
Ikemiskinan Ispiritual Iyang Idialami Irumah Itangga Iresponden. ISedangkan 
Ivariabel Ilingkungan Ikeluarga Itidak Ivalid. I 

2. Uji Reliabilitas 

Alat iPenelitian iKebutuhan iRohani iMustahik idiuji idengan ilima ivariabel: 

ishalat, ipuasa, izakat idan iinfaq, ilingkungan ikeluarga, idan ikebijakan 

ipemerintah. iPengujian ireliabilitas isebelum imenerima izakat imenemukan inilai 

ialpha isebesar i0,707, iyang ilebih itinggi idari inilai ir itabel isebesar i0,220, iyang 

imenunjukkan ibahwa isemua ivariabel iyang idigunakan iuntuk imenentukan 

itingkat ikemiskinan ikeluarga iMustahik idalam ipenelitian iini idapat idiandalkan. 

b) Analisis Pengaruh Zakat Terhadap Tingkat Kemiskinan Material Rumah Tangga 

Mustahik 

Untuk Imelihat Ipengaruh Izakat Iterhadap Itingkat Ipendapatan Irumah 

Itangga Imustahik, Iperbedaan Ipendapatan Irumah Itangga Imustahik Isebelum 

Idan Isesudah Imenerima Ibantuan Izakat Idiukur Imelalui Iuji Istatistik It-test 

Iuntuk Idata Iberpasangan. IBerdasarkan Ihasil Ipengolahan Idata Ipendapatan 

Irumah Itangga Imustahik Idengan Iuji It-statistik Idata Iberpasangan, Imaka 

Ididapat Ihasil Isignifikansi Isebesar I0,000. INilai Isignifikan Ilebih Ikecil Idari Itaraf 

Inyata I5 Ipersen Isehingga IH0 I Iditolak. IArtinya Ipendapatan Irumah Itangga 

Imustahik Isetelah Imendapatkan Ibantuan Imodal Iusaha IBAZNAS Ikabupaten 

Ikerinci Iberbedanyata Ipada Itaraf Iα I= I5 Ipersen Iterhadap Ipendapatan Irumah 

Itangga Imustahik Isebelum Imendapatkan Ibantuan Izakat. IPerhitungan Irata-rata 

Ipendapatan Irumah Itangga Imustahik Iyang Idiperoleh Idari Idata Ikuisioner Iyag 

Idibagikan Ikepada Imustahik Idan Iwawancara Iyang Idilakukan Iuntuk 

Imengetahui Iterjadinya Iperubahan Isebesar IRp.1.525.000,- Isetelah Ibantuan 

Izakat IBAZNAS Ikabupaten Ikerinci. I 

Sebelum adanya bantuan zakat, rata-rata pendapatan bantuan mustahik 

Rp.1.603.125,- dimana rata-rata berada dibawah garis kemiskinan material. 

Selanjutnya setelah adanya bantuan zakat menjadi Rp.3.128.125,- dimana rata-

rata pendapatan mustahik naik menjadi rata-rata diatas garis kemiskinan 

kabupaten kerinci yaitu Rp2.160.973,-. Hasil uji-t satistik data berpasangan yang 

diperoleh tidak bertentangan dengan hipotesis penelitian yang menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan rata-rata pendapatan rumah tangga mustahik pada 

kondisi sebelum dan sesudah menerima zakat berupa  bantun modal usaha 

BAZNAS kabupaten kerinci.   

Tabel Rata-rata Perubahan Pendapatan Rumah Tangga Mustahik 
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Indikator Rata-rata Pendapatan 
Sebelum Menerima 

Zakat 

Rata-rata Pendapatan 
Sesudah Menerima 

Zakat 

Pendapatan rumah tangga 
mustahik 

1.603.125,- 3.128.125,- 

 
Pengaruh izakat iterhadap ipendapatan irumah itangga imustahik isangat 

ibesar idan ikonsisten, iseperti iyang iditunjukkan ioleh irata-rata ipendapatan 
irumah itangga isebelum imemdapat izakat. 

 
b. Pembahasan 

a) Perubahan Klasifikasi Mustahik dengan Model Cibest Sebelum dan Sesudah 

Menerima Zakat 

 Kuadran iCibest imengkategorikan imustahik irumah itangga imereka idalam 

iempat ikategori: isejahtera, ikemiskinan imateri, ikemiskinan irohani, idan 

ikemiskinan iabsolut. iRumah itangga iyang imenerima izakat idimasukkan ike 

idalam ikategori iini isebelum imereka imenerima izakat. iBerdasarkan ihasil 

ipengolahan idata, irumah itangga iyang imenerima izakat idapat idikategorikan 

iberdasarkan ijumlah ipendapatan imereka isebelum idan isesudah imenerima 

izakat. iBerikut iini iadalah ijenis iklasifikasi iyang itersedia: 

Pendapatan 
(Rupiah) 

Pendapatan Sebelum 
(Orang) 

Penadapatan Sesudah 
(Orang) 

500.000-999.000 12 0 

1.000.000-1.999.000 48 0 

2.000.000-2.999.000 14 38 

> 3.000.000 6 42 

Total 80 80 

Sumber: Olahan Data Primer 
Untuk imelihat idampak idari ibantuan izakat, ianalisis idilakukan 

imenggunakan ikuadran iCibest, iyang imembagi imustahik imenjadi ikategori 

imaterial idan ispiritual. iSelain iitu, imodel iini iakan imenggambarkan ikeadaan 

irumah itangga imustahik idengan iempat ikuadran. iDengan idemikian, idapat 

idisimpulkan ibahwa ipemberian izakat imempunyai idampak ipositif iterhadap 

ipeningkatan ipendapatan irumah itangga imustahik. 

Menurut ianalisis ikuadran iCibest, iproporsi irumah itangga imustahik idi 

imasing-masing ikuadran iCibest iberubah iantara ikondisi isebelum idan isesudah 

ibantuan izakat. Lihat iperubahan idi ibawah iini: 

Kuadran Jumlah Rumah Tangga Mustahik 

Sebelum Adanya Zakat Sesudah Adanya Zakat 

Kuadran I (sejahtera) 20 80 

Kuadran II (miskin 
materil) 

60 0 

Kuadran III (miskin 
spirituil) 

0 0 
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Kuadran IV (miskin 
absolut) 

0 0 

Total rumah tangga 
mustahik 

80 80 

 
Tabel idi iatas imenunjukkan ibagaimana irumah itangga imustahik iberubah 

isebelum idan isesudah imenerima izakat idari iBaznas iKabupaten iKerinci. iPada 
ikuadran ipertama iatau isejahtera, ijumlah ikeluarga iyang isejahtera isecara imateril 
idan ispirituil iditunjukkan ioleh iperubahan ijumlah imustahik isebelum idan isesudah 
imenerima izakat. iSebelum izakat idiberikan, i20 irumah itangga itermasuk idalam 
ikuadran iI i(sejahtera). iSetelah idana izakat idiberikan, ijumlah irumah itangga 
itersebut imeningkat imenjadi i80 irumah itangga iyang itermasuk idalam ikuadran iI 
i(sejahtera). iPeningkatan ipendapatan imustahik imenyebabkan iperubahan iini. 
iSetelah imendapatkan ibantuan izakat, idelapan ipuluh irumah itangga imustahik 
imenempati ikuadran ipertama, imenunjukkan ibahwa iseratus ipersen imustahik 
isudah imampu imemenuhi ikebutuhan imaterial idan ispiritual imereka. 

 
 

1. Analisis Indeks Kemiskinan Materil Rumah Tangga Mustahik  
 Indeks ikemiskinan imateril iberupaya iuntuk imelihat iindeks ikemiskinan iyang iterjadi 
ipada irumah itangga imustahik iyang idiamati. iSelain iitu, iindeks iini ijuga imampu 
imenggambarkan ijumlah irumah itangga imustahik iyang imasuk idalam ikategori 
imiskin isecara imaterial inamun ikaya isecara ispiritual. iPendekatan iyang idigunakan 
iadalah isebelum idan isesudah iadanya ibantuan idana izakat. iIndeks ikemiskinan 
imateril irumah itangga imustahik isebelum iadanya ibantuan idana izakat ibernilai 
isebesar i0, i75 iartinya i75 ipersen irumah itangga imustahik ipenelitian iini iberada 
idibawah igaris ikemiskinan. i iSelanjutnya, iindeks ikemiskinan imateril irumah itangga 
imustahik isesudahnya iadanya ibantuan izakat iyaitu isebanyak i0 iatau i0 ipersen 
irumah itangga imustahik iberada idibawah igaris ikemiskinan iberarti itidak iada irumah 
itangga imustahik iyang iberada idibawah igaris ikemiskinan imaterial isesudah iadanya 
ibantuan izakat. iberdasarkan ihasil ipenelitian, ibantuan idana izakat iberupa ibantuan 
imodal iusaha iprogram ikerinci isejahtera imampu imenurunkan iindeks ikemiskinan 
imateril iyang idialami itangga imustahik. iPenurunan iindeks ikemiskinan imaterial 
isebesar i0,75 iatau isetara i75 ipersen. iHal iini imenggambarkan ibahwa iberdasarkan 
iindeks ikemiskinan imateril iyang idialami irumah itangga imustahik idalam ipenelitian 
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iini idapat iberkurang ihingga i75 ipersen idengan iadanya ibantuan izakat idari iBaznas 
iKabupaten iKerinci. 

2. Analisis indeks Kemiskinan Sprituil Rumah Tangga Mustahik 
Tidak ada perubahan dalam indeks kemiskinan spiritual baik sebelum maupun sesudah 
dana zakat, jadi tidak ada tingkat kemiskinan spiritual atau miskin spiritual dalam rumah 
tangga mustahik baik sebelum maupun sesudah mendapatkan dana zakat. 

3. Analisis Kemiskinan Absolut Rumah Tangga Mustahik 
 Hasilnya Imenunjukkan Ibahwa Iindeks Ikemiskinan Iabsolut Irumah Itangga Imustahik 
Itidak Iberubah Ibaik Isebelum Imaupun Isesudah Imendapatkan Idana Izakat Idari 
IBaznas IKabupaten IKerinci. ISecara Iumum, Iindeks Ikemiskinan Iabsolut Itidak 
Iberubah Ibaik Isebelum Imaupun Isesudah Imendapatkan Idana Izakat. 

4. Analisis Indks Kesejahteraan Rumah Tangga Mustahik 

 Indeks ikesejahteraan imenggambarkan ikondisi irumah itangga imustahik iyang 
imampu imemenuhi ikebutuhan imaterial idan ijuga ikebutuhan ispiritual isecara 
iberamaan isebelum idan isesudah imenerima idana isakat iBAZNAS iKabupaten iKerinci 
ikesejahteraan idalam ipnelitian iini idibatasi ipada ikondisi irumah itangga imustahik 
iyang imampu imemenuhi ikebutuhan imaterial idan ikebutuhan ispiritualnya isecara 
ibersamaan. iIndeks ikesejahteraan imustahik isebelum imenerima izakat isebesar i0,25 
iartinya i25 ipersen irumah itangga imustahik idalam ipenelitian iini itelah imampu 
imemenuhi ikebutuhan imaterial idan ikebutuhan ispiritualnya isecara ibersamaan iatau 
iberada idiatas igaris ikemiskinan imaterial idan ispiritual isebelum iadanya ibantuan 
idana izakat. iNilai iindeks ikesejahteraan isetelah iadanya ibantuan idana izakat 
iBAZNAS iKabupaten iKerinci isebesar i1, iartinya i100 ipersen irumah itangga imustahik 
itelah imampu imencukupi ikebutuhan imaterial idan ispiritual isecara ibersamaan iatau 
iberada ipada ikondisi idiatas igaris ikemiskinan imaterial idan ispiritual isetelah iadanya 
ibantuan izakat. iHal iini imenggambarkan iadanya ipeningkatan inilai iindeks 
ikesejahteraan idari i0,25 imenjadi i1 iatau isebesar i0,75 i iartinya i75 ipersen irumah 
itangga imustahik itelah imampu imemenuhi ikebutuhan imaterial idan ispiritual isecara 
ikebersamaan ikarena iadanya ibantuan idana izakat. i 

5. Analisis Pemenuhan Kebutuhan Spiritual Mustahik 

Menurut informasi yang dikumpulkan dari kuisioner dan wawancara yang dilakukan 

terhadap mustahik, sebagian besar tidak merasakan adanya perubahan dalam perilaku 

spiritual mereka setelah bantuan dana zakat karena keadaan spiritual mereka sudah 

stabil dan BAZNAS Kabupaten Kerinci tidak memberikan pembinaan khusus kepada 

mustahik yang menerima bantuan zakat. Namun, ada beberapa mustahik yang 

merasakan peningkatan kebutuhan spiritual mereka.  

Tabel idibawah, imemperlihatkan inilai ivariable ikebutuhan ispiritual imasing-masing 

mustahik isebelum idan isesudah imenerima idana ibantuan izakat iBAZNAS Kabupaten 

iKerinci. iBerikut itable imengenai iskor irata-rata ikebutuhan ispiritual irumah itangga 

imustahik. i 

Table Skor Rata-Rata Kebutuhan Spiritual Mustahik 

Variabel indikator Skor rata-rata kebutuhan spiritual mustahik 

Sebelum menerima 
zakat 

Sesudah menerima 
zakat 
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Shalat 
Puasa 
Zakat dan infak 
Kebijakan pemerintah 
Total skor rata-rata  
Kebutuhan spiritual 
seluruh mustahik 
 

4,125 
4,025 
3,663 
4,013 
4,050 
4,043 

4,413 
4,375 
4,038 
4,063 
4,113 
2,200 

Tabel ikebutuhan ispiritual idi iatas imenunjukkan ibahwa iseluruh ivariabel 
iindikator ikebutuhan ispiritual irumah itangga imustahik irata-rata iberada idalam 
ikondisi ikemiskinan inon-spiritual isebelum imendapatkan ibantuan idana izakat. iTabel 
iseluruh iskor irata-rata iindikator ikebutuhan ispiritual irumah itangga imustahik 
isebelum idan isesudah imenerima ibantuan izakat iyang itidak imengecualikan ijuga 
imenunjukkan ibahwa ikondisi ikemiskinan ispiritual ijuga ilebih itinggi. 

Memang ada aturan dan syarat yang ditetapkan BAZNAS Kabupaten Kerinci 
dalam menyalurkan dana zakat di Mustahik, yaitu untuk disalurkan kepada yang benar-
benar berhak harus ada mekanisme yang jelas. Terdapat proses penyaringan untuk 
setiap dana yang dialokasikan agar selaras dengan kebutuhan, prioritas, dan kebijakan 
Syariah organisasi. Prioritas penyaluran harus didasarkan pada survei lapangan, baik dari 
sisi mustahik asnaf maupun sektor pembangunan (ekonomi, pendidikan, dakwah, 
kesehatan, sosial, dll). Prioritas ini dicapai dengan mempertimbangkan keterbatasan 
sumber daya dan pendanaan Institut. 

  
b) Analisis Indeks Kemiskinan Islami 

Model Ianalisis ICIBEST Iadalah Isalah Isatu Icara Iuntuk Imengukur Iindeks 

Ikemiskinan IIslam. IModel Iini Imemiliki Ibanyak Iindikator Ievaluasi, Itermasuk Iindeks 

Ikesejahteraan, Iindeks Ikemiskinan Imaterial, Iindeks Ikemiskinan Imental, Idan Iindeks 

Ikemiskinan Iabsolut. IIndeks Ikemiskinan Irumah Itangga Iyang Idikembangkan Ioleh 

ICIBEST Imeliputi Iindeks Ikemiskinan Imaterial, Iindeks Ikemiskinan Imental, Iindeks 

Ikemiskinan Iabsolut, Idan Iindeks Ikesejahteraan. IBerdasarkan Ianalisis Ikuadrat 

ICIBEST, Ikita Idapat Imengetahui Iberapa Ibanyak Irumah Itangga Imustahik Idalam 

Isetiap Ikategori. IDengan Idemikian, Ikuadrat ICIBEST Idigunakan Iuntuk Imenghitung 

Ihasil Ipenghitungan Iindeks Ikemiskinan Iumat IIslam. ISelain Iitu, Iuntuk Imenghitung 

Iindeks Ikemiskinan Isyariah, Ipendekatan Iyang Imempertimbangkan Ikondisi Irumah 

Itangga Imustahik Isebelum Idan Isesudah Imendapatkan Idukungan Idari Idana Izakat 

IBAZNAS IKabupaten IKerinci Ijuga Idigunakan. IHasil Ipengolahan Idata Idari Ikuisioner 

Idan Iwawancara Ipenerima Ibantuan Imodel Iusaha IBAZNAS IKabupaten IKerinci 

Imenghasilkan Inilai Iindeks Iberikut. 

Tabel Indeks Kemiskinan Islami 

Indeks ikemiskinan i Nilai iiindeks sebelum 
iiadanya iibantuan 

iizakat 

Nilai iizakat iisetelah 
adanya iibantuan 

iizakat 

Persentase 
iiperubahan 

ii(%) 
 

Indeks ikesejahteraan 
i 
Indeks ikemiskinan 

0,25 
0,75 

0 

1,00 
0 
0 

75 
-75 
0 
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Material 
Indeks ikemiskinan 
iSpiritual 
Indeks ikemiskinan 
iAbsolut 

0 0 0 

 
4. KESIMPULAN 

Studi imenunjukkan ibahwa isetelah ibantuan izakat, irata-rata ipendapatan irumah itangga 
imustahik imeningkat imenjadi i3.128.125, idari i1.603.125 isebelumnya. iSebelum ibantuan 
izakat idatang, i20 irumah itangga idalam ikuadran iI iatau idianggap isejahtera; i60 irumah 
itangga idalam ikuadran iII idianggap imiskin isecara imaterial; itidak iada irumah itangga idalam 
ikuadran iIII iyang idianggap imiskin isecara ispiritual; idan itidak iada irumah itangga idalam 
ikuadran iIV iyang idianggap imiskin iabsolut. iAda i80 irumah itanggai imustahik idi_kuadran iI 
iyang idianggap isejahtera isetelah ibantuan izakat, itetapi itidak iada irumah itangga i idi 
ikuadran iII, iIII, idan iIV. iSetelah iBaznas iKabupaten iKerinci imemberikan ibantuan izakat, 
ikondisiIkemiskinan irumah itangga imustahik iberubah iberdasarkan imodel icibest. iSebelum 
ibantuan izakat, iindeks ikemiskinan imaterial ibernilai i0,75, isedangkan_setelah ibantuan izakat 
imenurun imenjadi i0, iterjadinya ipenurunan i i0,75 iartinya i75% irumah itangga ipenerima 
ibantuan izakat i(mustahiq) iberhasil ikeluar idari ikemiskinan imaterial. 
iIndeks_kesejahteraan_sebelum ibantuan izakat ibernilai i0,25, isedangkan_setelahIbantuan 
izakat imeningkat imenjadi i1, iterjadinya ipeningkatan ikesejahteraan isebesar i0,75 iartinya 
i75% irumah itangga ipenerima ibantuan izakat i(mustahiq) iberhasil ikeluar idari ikondisi 
ikemiskinan iSetelah ibantuan izakat idiberikan, iindeks ikemiskinan ispiritual idan iabsolut isama 
isekali itidak iberubah. 
 

5. SARAN 
Bagi iBAZNAS iKabupaten iKerinci, idiharapkan ianalisis imodel iCIBEST idapat idigunakan 

iuntuk imengidentifikasi imustahik. iModel iCIBEST idapat idigunakan iBAZNAS iKabupaten 
iKerinci iuntuk imenentukan istatus irumah itangga imustahik, idari isitu idapat idiusulkan 
iprogram-program iyang isesuai, ikhususnya iuntuk imendorong iseluruh irumah itangga 
imustahik imenuju isudut ikawasan isejahtera. iPenelitian iini iperlu idilanjutkan idengan 
ipenyelidikan ilebih ilanjut idengan imempertimbangkan ibanyak ipertanyaan iyang ibelum 
iterjawab. iAspek-aspek itersebut iharus idiperhatikan idalam ihal ipenghimpunan izakat, 
iadministrasi idan ikesejahteraan iMustahiq, iantara ilain, isehingga idapat idilihat ibenang 
imerah ipenyaluran ibentuk-bentuk ipinjaman itersebut idengan isyarat-syarat iyang isesuai. 
iMasalah ilain iyang iperlu idigali iadalah ibagaimana imemasukkan izakat ike idalam ikegiatan 
ipenyaluran idana isosial iyang idilakukan ioleh ilembaga iselain iBAZNAS, ikarena idalam 
ikonteks izakat, itingkat ikemanfaatan idijelaskan idengan imenggunakan iberbagai ialat iukur, 
iantara ilain iIndeks iZakat iNasional i(BAZNAS). ikesejahteraan. iIndeks iZakat iNasional idan 
iIndeks iDesa iZakat. iPerangkat itersebut imempengaruhi ipengurus izakat iyang ioptimal idan 
imewujudkan ikebaikan, iserta iperintah imuzakki imembayar izakat idapat idilaksanakan 
idengan ibenar. 
 
6. UCAPAN iTERIMA iKASIH 

Penulis iimengucapkan iiterima iikasih iikepada iimereka iiyang iitelah iimenyelesaikan 
iipenelitian iiini. iiKami iimengucapkan iiterima iikasih iikepada iiinstruktur iikursus, iiteman-    
teman iiatas iisaran iidan iikontribusinya, iiserta iimasyarakat iiumum iiyang iibersedia 
iimemberikan iiinformasi iidan iidata iiyang iirelevan iidengan iipenelitian iiini. iiKami iiberharap 
iiartikel iiini iidapat iimemberikan iikontribusi iidalam iimeningkatkan iipemahaman iidan 
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iipengetahuan iipenulis iipada iikhususnya, iipeneliti iimasa iidepan iidan iimasyarakat iipada 
iiumumnya, iiserta iibermanfaat iibagi iiotoritas iiterkait. 
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